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Abstrak 

Tujuan Penelitian: COVID-19 telah menjadi ancaman kesehatan global sejak ditemukannya pasien 

yang pertama kali terpapar pada Desember 2019 di Wuhan, Cina. Salah satu komplikasi serius 

neurologis terkait COVID-19 adalah stroke. Penelitian ini bertujuan untuk membahas prognosis 

pada pasien COVID-19 dengan komplikasi stroke.     

Metode: Penelitian studi literatur ini menggunakan 20 artikel dengan kriteria inklusi artikel jurnal 

internasional terindeks Scimago yang dipublikasian pada tahun 2018 hingga 2022. Artikel pada 
penelitian ini diambil melalui Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. 

Hasil: Subtipe stroke tersering pada pasien COVID-19 adalah stroke iskemik dan diikuti oleh stroke 

hemoragik. Insiden kumulatif pasien COVID-19 dengan stroke iskemik menunjukkan perawatan di 

ICU yang lebih tinggi dibandingkan pasien COVID-19 dengan stroke hemoragik yang lebih jarang 

ditemukan diantara pasien rawat inap tetapi memiliki angka kematian yang lebih tinggi 

Kesimpulan: Stroke hemoragik pada pasien COVID-19 mengindikasikan prognosis yang lebih 

buruk dengan angka kematian yang tinggi dibandingkan dengan stroke iskemik pada pasien COVID-

19 yang memiliki prognosis yang lebih baik dengan angka pasien pulih yang lebih banyak. 

 

Kata kunci: COVID-19, stroke, prognosis 

 

 
Abstract 
Study aim: COVID-19 has become a global health threat since the discovery of a patient who was first 

exposed to it in December 2019 in Wuhan, China. One of the serious neurological complications 

associated with COVID-19 is stroke. This study aims to discuss the prognosis of COVID-19 patients 

with stroke complications. 

Methods: This literature study research used 20 articles with the inclusion criteria of Scimago-indexed 

international journal articles published from 2018 to 2022. The articles in this study were retrieved 
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through Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect. 

Results: The most common stroke subtype in COVID-19 patients is ischemic stroke followed by 
hemorrhagic stroke. The cumulative incidence of COVID-19 patients with ischemic stroke shows higher 

ICU admission compared to COVID-19 patients with a hemorrhagic stroke which is less common 

among hospitalized patients but has a higher mortality rate. 

Conclusion: Hemorrhagic stroke in COVID-19 patients indicates a worse prognosis with a high 

mortality rate compared to ischemic stroke in COVID-19 patients which has a better prognosis with a 

higher number of recovered patients. 

 
Keyword: COVID-19, stroke, prognosis

 

PENDAHULUAN 

COVID-19 telah menjadi ancaman 

kesehatan global sejak ditemukannya 

pasien yang pertama kali terpapar pada 

Desember 2019 di Wuhan, Cina.[1]  

Salah satu komplikasi serius 

neurologis terkait COVID-19 adalah 

stroke.[2] Stroke mempengaruhi 1-3% 

pasien yang dirawat di rumah sakit dan 

6% pasien yang dirawat di ICU dengan 

mayoritas pasien pria berusia rata-rata 

63 tahun.[3,4] 

 Stroke adalah sindrom klinis 

akut akibat defisit neurologis fokal 

yang dikaitkan dengan cedera vaskular 

dari sistem saraf pusat. Sebagian besar 

stroke disebabkan oleh arteriosklerosis 

pembuluh darah kecil, kardioemboli, 

dan aterotromboemboli arteri besar. 

sedangkan sebagian kecil lainnya 

disebabkan oleh perdarahan 

intraserebral. Faktor risiko vaskular 

menjadi pemicu timbulnya stroke pada 

pasien COVID-19.[4,5] 

 Artikel ini membahas prognosis 

pada pasien COVID-19 dengan 

komplikasi stroke.     

 

METODE 

 Penelitian studi literatur ini 

menggunakan 20 artikel dengan 

kriteria inklusi artikel jurnal 

internasional terindeks Scimago yang 

dipublikasian pada tahun 2018 hingga 

2022 dan kriteria eksklusi artikel jurnal 

full text yang tidak bisa diakses, artikel  

 

jurnal dengan topik yang tidak sesuai 

penelitian, artikel jurnal yang 

dipublikasikan sebelum tahun 2018, 

artikel jurnal internasional yang tidak 

terindeks Scimago. Artikel pada 

penelitian ini diambil melalui Google 

Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. 

Penelitian ini telah mendapatkan surat 

keterangan laik etik dari Komisi Etik 

Penelitian FK UHT dengan nomor 

I/069/UHT.KEPK.03/VIII/2022. 
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HASIL 

  

Nama Penulis, Judul, 

Jurnal 

Metode 

Penelitian 

      Hasil 

Benny et al. (2021). 

Characteristics and 

outcomes of 100 

consecutive patients with 

acute stroke and COVID-

19. Neurological 

Sciences. 

Kohort prospektif Terdapat 100 pasien dengan stroke 

akut dan COVID-19 dengan  

durasi rata-rata timbulnya gejala 

neurologis hingga pada hari rawat 

inap adalah 0,64 hari. Mayoritas (n 

= 58) mengalami stroke pada hari 

rawat inap. Pasien dengan ICH 

memiliki prognosis terburuk 

(66,7% kematian). Prognosis lebih 

baik pada AIS dan CVT dimana 

terdapat 56 (71,8%) dan 12 

(92,3%) pasien pulih. Dari 29 

pasien meninggal, 75,9% berusia 

lebih dari 45 tahun.  

Liu et al. (2022). 

Descriptive analysis of 

Acute Ischemic stroke in 

COVID-19 patients 

through the course of the 

COVID-19 pandemic. 

Clinical Neuroscience. 

Kohort 

retrospektif 

29 dari 35 pasien (83%) memiliki 

≥ 2 faktor risiko vaskular; yang 

paling sering adalah hipertensi, 

riwayat AIS sebelumnya, dan 

diabetes. Dari 26 pasien yang 

bertahan hidup (74%): 5 pasien 

memiliki mRS 3 bulan 0 – 3 

(31%), 4 pasien dengan mRS yang 

membaik (25%), 6 pasien 

memburuk (38%) dimana 5 

diantaranya meninggal. 

Yao et al. (2021). The 

clinical characteristics 

and prognosis of COVID-

19 patients with cerebral 

stroke: A retrospective 

study of 113 cases from 

one single-centre. 

European Journal of 

Neuroscience. 

Kohort 

retrospektif 

Komorbiditas (hipertensi, 

diabetes, dan penyakit jantung) 

lebih umum pada pasien stroke. 

Terdapat 88 pasien dengan stroke 

sebelumnya dan 25 pasien stroke 

yang baru diidentifikasi dengan 

gejala umum yang serupa. Pasien 

dengan stroke memilliki tingkat 

kematian yang lebih tinggi dan 

perjalanan penyakit lebih lama.  

de Havenon et al. (2021). 

Impact of COVID-19 on 

Outcomes in Ischemic 

Stroke Patients in the 

United States. Stroke and 

Cerebrovascular 

Diseases. 

Case-control Pasien stroke iskemik-COVID 

cenderung berumur <75 tahun, 

obesitas, diabetes, gagal jantung 

kongestif. Waktu rawat inap pada 

pasien stroke iskemik-COVID di 

rumah sakit lebih lama 

dibandingkan pasien stroke 

iskemik-non COVID. Faktor 

resiko yang beperan sebagai 

penyebab penyakit 

serebrovaskular pada COVID-19 
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adalah obesitas dan diabetes. 

Pasien stroke iskemik-COVID 

berpeluang lebih tinggi untuk 

meninggal di rumah sakit. 

Pranata et al. (2020). 

Impact of 

cerebrovascular and 

cardiovascular diseases 

on mortality and severity 

of COVID-19—

systematic review, meta- 

analysis, and meta-

regression. Stroke and 

Cerebrovascular 

Diseases. 

Systematic review Pada pasien COVID-19 yang 

berjumlah 221, ditemukan 5% 

disertai dengan stroke iskemik 

akut; 0,5% trombosis sinus vena 

serebral; 0,5% stroke hemoragik. 

Kejadian lebih tinggi pada pasien 

yang lebih tua dan memiliki faktor 

risiko. Penyakit serebrovaskular 

yang berdampingan dengan 

penyakit kardiovaskular 

menunjukkan keterkaitannya 

dengan prognosis yang buruk. 

Sharifian-Dorche et al. 

(2020). Neurological 

complications of 

coronavirus infection; a 

comparative review and 

lessons learned during 

the COVID-19 pandemic. 

Neurological Sciences 

Systematic review 370 pasien COVID-19 dari 37 

penelitian dilaporkan juga 

menderita stroke iskemik akut.  

Sebagian besar pasien tersebut 

memiliki beberapa penyakit 

penyerta yang mendasari dan 

membuat mereka lebih rentan 

terhadap kejadian tromboemboli. - 

Kelainan koagulasi pada pasien 

COVID-19 yang kritis 

berkontribusi pada peningkatan 

kejadian tromboemboli serta 

peningkatan morbiditas dan 

mortalitas. 

Qureshi et al. (2021). 

Acute Ischemic Stroke 

and COVID-19: An 

Analysis of 27 676 

Patients. American Heart 

Associoation. 

Kohort 

retrospektif 

Terdapat 103 pasien yang 

mengembangkan stroke iskemik 

akut diantara 8163 pasien yang 

terkonfirmasi COVID-19. 

Kematian di rumah sakit dan 

pasien yang harus masuk rumah 

sakit lebih tinggi secara signifikan 

pada pasien COVID-19 dengan 

stroke iskemik akut. Faktor yang 

berkaitan dengan masuk ke rumah 

sakit dan kematian adalah usia, ras 

hitam, etnis hispanik, diabetes, 

fibrilasi atrial, dan gagal jantung 

kongestif. 

Trejo Gabriel y Galán 

(2020). Stroke as a 

complication and 

prognostic factor of 

COVID-19. Neurología. 

Systematic review 78 pasien diantara 214 pasien 

COVID-19 menunjukkan 1 atau 

lebih manifestasi neurologis 

(termasuk stroke). Meskipun 

waktu rata-rata antara timbulnya 

gejala pernapasan dan stroke 

adalah 10 hari, stroke terjadi 1 –2 
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hari setelah rawat inap. Data 

gabungan 1500 pasien dari rumah 

sakit di seluruh Cina menunjukkan 

bahwa riwayat stroke berkaitan 

dengan peningkatan risiko 

kematian 3 kali lipat. 

Leasure et al. (2021). 

Intracerebral 

Hemorrhage in Patients 

With COVID-19. 

American Heart 

Association 

Cross-sectional Ditemukan 48 pasien COVID-19 

dengan ICH diantara 21.483 

pasien COVID-19. Pasien dengan 

ICH secara usia lebih tua, 

kebanyakan laki-laki, dan 

memiliki lebih banyak faktor 

risiko vaskular. Pasien dengan 

ICH juga memiliki tingkat marker 

inflamasi lebih tinggi serta 

membutuhkan perawatan intensif, 

ventilasi mekanis, dan mortalitas 

yang lebih tinggi. 

Hernandez-Fernandez et 

al. (2020). 

Cerebrovascular disease 

in patients with COVID-

19: neuroimaging, 

histological and clinical 

description. Brain 

Journal of Neurology. 

Kohort 

retrospektif 

23 dari 1683 pasien COVID-19 

yang dirawat di rumah sakit 

mengembangkan CVD. Usia rata-

rata pasien COVID-19 dengan 

CVD 66,8 tahun, dengan dominasi 

laki-laki. Pada pasien dengan 

gejala, waktu rata-rata gejala awal 

COVID-19 hingga timbulnya 

stroke adalah 5 hari dimana 6 

pasien diantaranya menderita 

CVD saat berada di rumah sakit. 

Prognosis keseluruhan pasien 

COVID-19 dengan CVD selama 

rawat inap adalah tidak baik (mRS 

4 – 6) dan kematian yang tinggi. 

Topcuoglu et al. (2021). 

Stroke Mechanism in 

COVID-19 Infection: A 

Prospective Case- 

Control Study. Stroke and 

Cerebrovascular 

Diseases. 

Case-control Terdapat 37 pasien stroke iskemik 

diantara 355 pasien COVID-19. 

Rasio pria dan perokok aktif lebih 

rendah pada stroke positif COVID-

19. Pasien stroke iskemik akut 

dengan COVID-19 dirawat di 

rumah sakit 2 kali lebih lama 

dengan tingkat kematian yang 

lebih tinggi. Prognosis yang baik 

saat keluar rumah sakit secara 

signifikan lebih rendah. 

Sedangkan, dari 46 (9%) dengan 

diagnosis perdarahan intraserebral 

akut, terdapat 2 pasien positif PCR 

SARS-CoV-2 dimana 2 pasien 

dirawat di ICU dan 1 meninggal. 

Bach et al. (2020). Stroke 

in COVID-19: a single- 

Kohort 

retrospektif 

AIS ditemukan pada 20 pasien dari 

683 pasien yang terkonfirmasi 
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centre initial experience 

in a hotspot of the 

pandemic. Stroke & 

Vascular Neurology.  

COVID-19. Usia rata-rata pasien 

adalah 63±10,7. Faktor risiko 

paling umum yaitu hipertensi, 

diabetes mellitus, dan obesitas. 10 

pasien meninggal selama rawat 

inap dan 1 dipulangkan dari rumah 

sakit. Pasien yang memiliki ARDS 

dan MODS memiliki prognosis 

yang buruk dan pasien dengan D-

dimer yang sangat tinggi memiliki 

mortalitas yang lebih tinggi. 

Benussi et al. (2020). 

Clinical characteristics 

and outcomes of 

inpatients with 

neurologic disease and 

COVID-19 in Brescia, 

Lombardy, Italy. 

Neurology. 

Kohort 

retrospektif 

214 pasien dewasa dirawat di 

Rumah Sakit ASST Spedali Civili 

dimana 56 pasien diantaranya 

dinyatakan positif COVID-19. 

Terdapat peningkatan signifikan 

dari tingkat stroke pada pasien 

dengan COVID-19, dengan 

prognosis yang lebih buruk 

dibandingkan dengan kelompok 

tanpa COVID-19. 

Georgios Tsivgoulis, 

Lina Palaiodimou (2020). 

COVID-19 and 

cerebrovascular 

diseases: a 

comprehensive overview. 

Therapeutic Advances in 

Neurological Disorders. 

Systematic review Ditemukan 123 pasien IS akut dari 

17.799 pasien yang terinfeksi 

COVID-19. Subtipe stroke 

memiliki insiden terkait COVID-

19 yang tinggi. Pasien stroke 

iskemik dan stroke hemoragik 

dengan COVID-19 memiliki 

tingkat kematian yang sama-sama 

tinggi. Semua pasien COVID-19 

dengan ICH menderita sindrom 

gangguan pernapasan akut, 

dimana 20% diantaranya 

meninggal selama rawat inap. 

Sluis et al. (2021). Risk, 

clinical course, and 

outcome of ischemic 

stroke in patients 

hospitalized with COVID-

19: A multicenter cohort 

study. Stroke 

Kohort prospektif Insiden kumulatif keseluruhan 

stroke iskemik adalah 1,8% pada 

pasien COVID-19. Usia rata-rata 

pasien adalah 70 tahun, sepertiga 

pasien adalah perempuan, dan 

kardiovaskular adalah 

komorbiditas yang sering. Waktu 

rata-rata antara timbulnya gejala 

COVID-19 dan diagnosis stroke 

adalah 14 hari. Pasien COVID-19 

dengan stroke iskemik memiliki 

risiko kematian yang lebih tinggi 

di rumah sakit. 

Dogra et al. (2020). 

Hemorrhagic stroke and 

anticoagulation in 

COVID-19. Stroke and 

Kohort prospektif COVID-19 dengan ICH 

diidentifikasi pada 33 pasien yang 

berusia rata-rata 61,6 tahun 

(kisaran 37 – 83 tahun). Terhitung 
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Cerebrovascular 

Diseases. 

sampai 6 Mei 2020, kematian 

terjadi pada 14 pasien, 15 pasien 

masih dirawat di rumah sakit, dan 

4 pasien telah dipulangkan.  

Trifan et al. (2020). 

Characteristics of a 

Diverse Cohort of Stroke 

Patients with SARS-CoV-

2 and Outcome by Sex. 

Stroke and 

Cerebrovascular 

Diseases. 

Kohort 

retrospektif 

Terdapat 94% pasien bergejala 

COVID-19 dan 61% pasien yang 

memerlukan perawatan ICU pada 

83 pasien. Subtipe stroke 

terbanyak adalah IS (77%), diikuti 

oleh ICH (19%), dan SAH (4%). 

Pria memiliki kasus fatalitas lebih 

tinggi, mRS lebih tinggi, dan 

prognosis baik yang lebih rendah 

dibandingkan wanita. 

Altschul et al. (2020). 

Hemorrhagic 

presentations of COVID-

19: Risk factors for 

mortality. Clinical 

Neurology and 

Neurosurgery 

Kohort 

retrospektif 

Perdarahan terjadi pada 35 dari 

5227 pasien: 17 pasien dengan 

hematoma subdural, 2 pasien 

dengan perdarahan subarachoid, 7 

pasien dengan perdarahan multi-

kompartemen, 4 pasien dengan 

perdarahan intraserebral 

multifokal, dan 5 pasien dengan 

perdarahan intraserebral fokal. 

Mortalitas untuk seluruh kohort 

adalah 45,7%. 

Tan et al. (2020). 

COVID‑19 and ischemic 

stroke: a systematic 

review and 

meta‑summary of the 

literature. Thrombosis 

and Thrombolysis 

Systematic review 5 penelitian kohort observasional 

melaporkan insiden stroke iskemik 

akut pada pasien COVID-19 

berkisar antara 0,9% hingga 2,7%. 

Tingkat keparahan stroke iskemik 

akut pada pasien COVID-19 

adalah sedang (skor NIHSS 19 ± 

8). 3 pasien mengembangkan 

komplikasi hemoragik pada 29 

kasus.  

Amiri et al. (2022). The 

Effects of COVID-19 on 

Patients with Acute 

Ischemic and 

Hemorrhagic Stroke. 

Stroke and 

Cerebrovascular 

Diseases 

Kohort 

retrospektif 

Terdapat 42 pasien stroke yang 

terinfeksi COVID-19 diantara 151 

pasien dengan usia rata-rata 68,93 

tahun. Penyakit penyerta paling 

umum adalah hipertensi. 

Mortalitas dan durasi tinggal di 

rumah sakit lebih tinggi pada 

kelompok COVID-19. 
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PEMBAHASAN 

Dari 94% pasien yang memiliki 

gejala COVID-19 pada penelitian, 

ditemukan 39% pasien yang 

mengembangkan stroke. Subtipe 

stroke tersering yang adalah stroke 

iskemik (77%), diikuti oleh stroke 

hemoragik (19%) dan SAH (4%) (de 

Havenon et al., 2021).[6,7] Pasien 

COVID-19 dengan stroke memiliki 

usia rata-rata lebih tua dibandingkan 

dengan pasien COVID-19 non-

stroke.[8,9] Jenis kelamin laki-laki lebih 

mendominasi pada pasien dengan 

stroke.[10–12] Penyakit penyerta yang 

tersering adalah hipertensi (72.2%), 

diabetes mellitus (34.4%), penyakit 

jantung iskemik (31.8%), dan 

penyakit tiroid (7.3%).[13,14] Faktor 

risiko yang berperan sebagai 

penyebab penyakit serebrovaskular 

pada pasien COVID-19; mencakup 

hipertensi, diabetes mellitus, dan 

obesitas.[10]  Penelitian Trejo Gabriel y 

Galán melaporkan waktu rata-rata 

onset antara gejala pernapasan dan 

stroke adalah 10 hari dan pada 

kebanyakan kasus stroke terjadi 1 – 2 

hari setelah rawat inap.[15] 

 Biomarker yang meningkat, 

seperti cTnI, CK-MB, NT pro-BNP, 

Cr, BUN dan IL-6 menjadi faktor 

prognosis buruk pada pasien, 

sekaligus memprediksi cedera organ 

ekstrapulmonal, adanya disfungsi 

multiorgan dan peradangan sistematis 

yang aktif.[13] Hal ini sejalan dengan 

penelitian Qureshi et al. yang 

mengemukakan bahwa peningkatan 

biomarker inflamasi dapat 

meningkatkan tingkat kematian atau 

kecacatan pada pasien dengan stroke 

iskemik akut.[9] Hasil penelitian lain 

melaporkan peningkatan D-dimer 

tidak hanya berkaitan dengan pasien 

COVID-19 dan stroke iskemik yang 

parah, tetapi juga menjadi biomarker 

untuk memprediksi peningkatan 

kematian di rumah sakit.[16] 

 Insiden kumulatif pasien 

COVID-19 dengan stroke iskemik 

menunjukkan perawatan di ICU yang 

lebih tinggi dibandingkan pasien 

COVID-19 dengan stroke hemoragik 

yang lebih jarang ditemukan diantara 

pasien rawat inap tetapi memiliki 

angka kematian yang lebih tinggi.[11,17] 

Pasien COVID-19 dengan stroke 

iskemik empat kali lebih mungkin 

meninggal di rumah sakit (30,4%) dan 

sekitar setengahnya memiliki 

kemungkinan prognosis yang baik.[7] 

Sedangkan menurut Leasure et al.,  

pasien dengan ICH memiliki angka 

mortalitas yang lebih tinggi (48%) 

disertai dengan kebutuhan ventilasi 

mekanis dan oksigenasi membran 

ekstraperoneal.[11] 

 Prognosis terkait kecacatan dan 

tingkat ketergantungan dalam 

aktivitas sehari-hari dapat diukur 

menggunakan mRS (Modified Rankin 

Scale). Pada penelitian oleh Amiri et 

al. pasien COVID-19 memiliki rata-

rata mRS yang lebih tinggi pada saat 

masuk rumah sakit dan pada akhir 

rawat inap yang menandakan bahwa 

pasien COVID-19 dengan stroke 

banyak mengalami kecacatan.[14]  

Pasien COVID-19 dengan stroke 

hemoragik mengindikasikan 

prognosis yang buruk dengan angka 

kematian yang lebih tinggi 

dibandingkan pasien COVID-19 
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dengan stroke iskemik yang 

mengindikasikan prognosis yang baik 

dengan angka pasien pulih yang lebih 

banyak.[16] 

 

KESIMPULAN 

 Pasien COVID-19 dengan 

stroke hemoragik ditemukan lebih 

jarang dibandingkan dengan pasien 

COVID-19 dengan stroke iskemik. 

Prognosis yang buruk pada pasien 

juga dapat berkaitan dengan 

peningkatan biomarker inflamasi dan 

kelainan koagulasi. Pengukuran 

prognosis menggunakan mRS 

mengindikasikan bahwa pasien 

COVID-19 dengan stroke lebih 

banyak mengalami kecacatan. Stroke 

hemoragik pada pasien COVID-19 

mengindikasikan prognosis yang 

lebih buruk dengan angka kematian 

yang tinggi dibandingkan dengan 

stroke iskemik pada pasien COVID-

19 yang memiliki prognosis yang 

lebih baik dengan angka pasien pulih 

yang lebih banyak. 

 

SARAN 

Saran dari penelitian ini untuk 

penelitian selanjutnya adalah 

penelitian lebih lanjut mengenai 

prognosis pasien COVID-19 dengan 

komplikasi neurologi sekaligus 

kardiovaskular agar dapat menjadi 

pertimbangan terapi yang efisien 

melalui prognosis tersebut. 
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